BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 4 orang
partisipan, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi keluarga dengan anak
usia sekolah terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi dalam
menyiapkan tas siaga bencana yang dilakukan di wilayah rawan bencana
RW 11 Kelurahan Pasie Nan Tigo didapatkan 3 tema yaitu :
1. Fungsi tas siaga bencana
Dalam penelitian ini peneliti menyimukan bahwa partisipan sudah
mengetahui fungsi dari tas siaga bencana yaitu untuk memenuhi
kebutuhan saat terjadi bencana seperti, menyimpan keperluan,
menyimpan kebutuhan dan berjaga-jaga.
2. Komponen tas siaga bencana
Dalam penelitian ini peneliti menyimukan bahwa partisipan sudah
mengetahui komponen dari tas siaga bencana secara umum. Hanya
saja dalam penyampaian tidak semua komponen yang disebutkan oleh
partisipan.
3. Persiapan tas siaga bencana yang dilakukan keluarga
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa belum semua yang
mempersiapkan tas siaga bencana. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian bahwa terdapat partisipan 1 yang sudah mempersiapkan tas

siaga bencana namun belum dilengkapi, partisipan ke 2 pernah



mempersiapkan tapi dibongkar kembali untuk keperluan lain,

partisipan 3 dan 4 belum mempersiapkan karena belum ada rencana.

B. Saran

1. Bagi Pelayanan Keperawatan

2.

3.

4.

Diharapkan bagi tenaga keperawatan selalu memberikan
sosialisasi secara ‘periodik kepada keluarga mengenai tas siaga
bencana sebagai bentuk kesiapsiagaan keluarga dengan anak usia
sekolah dalam menghadapi bencana gempa bumi, sehingga keluarga
mampu mengaplikasikannnya dengan baik.

Bagi Keluarga

Keluarga diharapkan dapat mempersiapkan tas siaga bencana
dan mensosialisasikannya kepada anak terkait kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana yaitu berupa tas siaga bencana.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi
seberapa jauh motivasi kesiapsiagaan keluarga dalam mempersiapkan
tas siaga bencana.

Bagi Lembaga Pemerintahan

Diharapkan bagi lembaga pemerintahan terutama BNPB,
Basarnas dan PMI untuk selalu memberikan sosialisasi secara periodik
kepada keluarga mengenai tas siaga bencana sebagai bentuk

kesiapsiagaan keluarga dengan anak usia sekolah
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